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Pembelajaran; 2) Kinerja 
Perspektif Keuangan, 3) 
Kinerja Perspektif Pelanggan, 
4) Kinerja Perspektif Proses 
Internal. 
 
 

2  
Competitive Advantage 

for Fast Growth SMES: A 
Study of the Effect of 

Business Orientation and 
Marketing Capablities on 

Firm Perfomance; 
Caroline Tan Swee Lin; 

2014; Springer 

 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui bagaimana 
Market Orientation (MO), 
Learning Orientation (LO), dan 
Entrepreneurial Orientation (EO) 
berhubungan dengan 
Competitive Advantage (CA) 
dalam Marketing Capabilities 
(MC) dan kinerja perusahaan. 
Dari sudut pandang teoritis dan 
empiris, penelitian ini bertujuan 
untuk menjembatani 
kesenjangan antara aliran 
penelitian terkait antara orientasi 
dan strategi perusahaan. 

Analisis data dilakukan melalui 
dua tahap utama menggunakan 
SPSS 11.0 dan AMOS 4.0. 
Pertama, data diuji untuk 
pelanggaran asumsi statistik. 
Rencana statistik melibatkan 
tiga proses utama: Analisis 
Faktor Eksplorasi (EFA), 
Analisis Faktor Konfirmatori 
(CFA), dan analisis jalur (PA). 
EFA yang melibatkan Principal 
Axis Factoring dengan Oblimin 
Rotation digunakan untuk 
menentukan jumlah faktor yang 
terkait dengan ukuran MO, LO, 
EO, MC, dan kinerja perusahaan 
pada perusahaan BRW Fast 
100 Firms pada tahun 2003 dan 
2004. 

Temuan penelitian ini 
menunjukkan bahwa UKM 
yang berkembang pesat, 
cenderung menjaga hubungan 
yang baik dengan distributor 
untuk keuntungan posisi. 
Hubungan yang kuat dengan 
pengecer dan distributor 
berkontribusi pada kinerja 
perusahaan. Seperti 
disebutkan sebelumnya, CA 
dalam riset pasar, manajemen 
pemasaran, promosi, dan 
harga saja tidak berkontribusi 
secara signifikan terhadap 
model yang dihipotesiskan. 
Jelas, ada kebutuhan untuk 
penelitian lebih lanjut untuk 
menguji penerapannya pada 
berbagai jenis perusahaan. 
Perusahaan juga harus 
mencari cara untuk 
meningkatkan MC khusus 
untuk organisasi mereka 
karena keterkaitan ini sangat 
penting untuk kinerja 
perusahaan. 



3 The Effect of Competitive 
Advantage on Financial 
Performance and Firm 
Value; Evidence From 

Indonesian 
Manufacturing 

Companies;  Wijayanto A, 
dkk; 2019; RJOAS. 

Penelitian ini bertujuan untuk 
menguji dan menjelaskan 
pengaruh keunggulan bersaing 
terhadap kinerja keuangan dan 
nilai perusahaan pada 
perusahaan manufaktur di 
Indonesia. 

Penelitian dilakukan terhadap 
30 perusahaan manufaktur di 
Indonesia dengan menganalisis 
data laporan keuangan 
perusahaan periode 2010 
hingga 2016. Data dianalisis 
menggunakan Generalized 
Structured Component Analysis 
(GSCA). 

Hasil penelitian menyimpulkan 
bahwa keunggulan bersaing 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja 
keuangan dan nilai 
perusahaan. Kinerja keuangan 
juga menunjukkan pengaruh 
yang signifikan dan positif 
terhadap nilai perusahaan.  
Penelitian ini memberikan bukti 
empiris pengaruh keunggulan 
bersaing terhadap nilai 
4perusahaan yang jarang 
diteliti s5ebelumnya. Penelitian 
ini juga m6emperkuat bukti 
pengaruh keu7nggulan 
bersaing terhadap kiner8ja 
keuangan dan pengaruh 
kinerja9 keuangan terhadap 
nilai perusah10aan. 
 

4 Service Quality, 
Competitive Advantage 

and Business 
Performance in Service 
Providing SMEs in Sri 

Lanka;  
W.A.D.S.Wijetunge; 2016;  

International Journal of 
Scientific and Research 

Publication. 

·         Untuk menguji hubungan 
antara kualitas layanan dan 
keunggulan kompetitif layanan 
yang membuktikan UKM 

·         Untuk menguji hubungan 
antara kualitas layanan dan 
kinerja bisnis dari layanan yang 
membuktikan UKM 

·         Untuk menyelidiki hubungan 
antara keunggulan kompetitif 
dan kinerja bisnis 

 

Metodologi keseluruhan untuk 
studi ini bersifat deduktif dan 
mengikuti metode survei. 
Menurut sifat pertanyaan 
penelitian, penelitian terdiri dari 
bagian deskriptif dan inferensial. 

Kinerja bisnis diukur dengan 
menggunakan tren penjualan 
tahunan, keuntungan tahunan, 
pertumbuhan karyawan, pangsa 
pasar dan investasi pada bisnis 

Hasil analisis data 
menunjukkan bahwa semua 
hipotesis didukung pada tingkat 
signifikansi 0,01. Hasilnya 
memberikan wawasan yang 
berarti bagi pemilik / manajer 
penyedia layanan UKM di 
distrik Kolombo, Sri Lanka, 
yang menyoroti pentingnya 
mematuhi kualitas layanan. 
Selama mereka meningkatkan 
tingkat kualitas layanan, 



selama tiga tahun terakhir dari 
2012-2014. Oleh karena itu, 
pemilik / manajer diminta untuk 
menunjukkan tren masing-
masing indikator ini selama tiga 
tahun terakhir sebagai "Sangat 
meningkat", "Meningkat", 
"Sedang", "Menurun" dan 
"Sangat menurun" 
menggunakan skala 5 poin. 

 

mereka dapat mencapai 
keunggulan kompetitif yang 
lebih besar dan kinerja bisnis 
yang lebih tinggi dalam jangka 
panjang, yang juga menjamin 
kelangsungan hidup UKM. 

 

5 Reputation and 
legitimacy: key factors 
for higher education 

institutions’ 
Sustained competitive 

advantage;  Giorgia 
Miotto, dkk; 2019; Elsevier 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengukur pengaruh reputasi 
terhadap legitimasi di bidang 
Higher Education Institution 
(HEI). Dengan cara ini, reputasi 
dapat dilihat sebagai alat untuk 
menghasilkan keunggulan 
kompetitif yang berkelanjutan 
bagi universitas negeri. 

Untuk menganalisis 
hipotesis dan hubungan yang 
diajukan, pemodelan struktural 
dengan sistem SmartPLS versi 3 
digunakan. Teknik ini dipilih 
karena merupakan metode 
analisis yang kuat (Chin, 
Marcolin, & Newsted, 2003), dan 
memberikan keuntungan yang 
memadai untuk penelitian yang 
akan dilakukan (Hair Jr, 
Sarstedt, Hopkins, & 
Kuppelwieser, 2014). 
Penelitian ini mengumpulkan 
509 jawaban survei profesor 
yang efektif dari 47 universitas 
negeri yang berbeda (melalui 
kuesioner online yang 
memungkinkan satu jawaban 
per alamat IP). Semua profesor 
yang disurvei adalah bagian dari 

Reputasi secara positif 
dan signifikan memengaruhi 
legitimasi. Dimensi reputasi 
tanggung jawab sosial, tata 
kelola, dan iklim tempat kerja 
secara positif dan signifikan 
mempengaruhi legitimasi. 
Akhirnya, reputasi secara 
positif dan signifikan 
mempengaruhi semua dimensi 
legitimasi. 

Dengan 
mempertimbangkan pengaruh 
positif dan signifikan dari 
reputasi pada semua dimensi 
legitimasi, manajer universitas 
dapat memahami jenis 
legitimasi (pragmatis, moral 
dan kognitif) mana yang 



departemen bisnis universitas 
mereka. Survei tersebut dikirim 
ke semua departemen bisnis di 
universitas negeri Spanyol serta 
ke beberapa asosiasi profesor 
bisnis.  Pengumpulan data 
dilakukan sepanjang bulan Mei 
dan Juni 2018. 

mungkin lebih dipengaruhi oleh 
peningkatan reputasi. 
 
 

6 Pengaruh Supply Chain 
Management Terhadap 
Kinerja perusahaan dan 
Keunggulan Bersaing 

(Studi Kasus pada 
Industri Kreatif di 

Provinsi Jawa Tengah);  
Lisda Rahmasari; 28011; 

Majalah Ilmiah 
Inf9ormatika 

Tujuan penulisan ini adalah 
mengungkapkan serta mencari 
tahu bagaimana praktek supply 
chain untuk penyediaan barang 
dan jasa yang dijalankan oleh 
para pelaku  industri kreatif di 
Jawa Tengah serta dampak yang 
nyata bagi peningkatan kinerja 
usaha. 

Analisis Data dilakukan dengan 
analisis diskriminan, yaitu untuk 
menentukan mana prediktor 
yang paling dominan pada 
Supply Chain Management. 
Pengujian Model yang diusulkan 
dilakukan dengan 
menggunakan Structural 
Equation Modeling (SEM) 
dengan two step approach. 
Dalam two-step Aprroach to 
SEM dengan program AMOS 5, 
model pengukuran 
(measurement model) terlebih 
dahulu dirumuskan dan 
dievaluasi secara terpisah dan 
kemudian ditetapkan langkah 
kedua ketika model struktural 
diestimasi (Ferdinand . 2006). 

 
 
1. Praktek Supply Chain 

Management berpengaruh 
positif dan signifikan 
keunggulan bersaing . 
Indikator dari Supply  Chain 
Management meliputi 
pengem-bangan produk, 
strategic supplier partnership 
,perencanaan dan 
pengendalian, produksi, 
distribusi, kualitas informasi, 
customer relationship dan 
pembelian. 

2. Praktek Supply Chain 
Management berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
kinerja perusahaan. Indikator 
dari kinerja perusahaan 
meliputi produktivitas, 
pertumbuhan penjualan, 
serta pangsa pasar 

3. Keunggulan bersaing 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja 
perusahaan. Indikator dari 



keunggulan bersaing delivery 
dependability, produk inovatif 
dan time to market. 

 
7 Competitive Advantage 

Implication of Different 
Product Service System 

Business Models: 
Consequences of 

‘Notreplicable’ 
Capabilities;  Alessandro 
Annarelli; 2019; Elsevier 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui efek gabungan dari 
tiga sumber potensial keunggulan 
kompetitif dari Product Service 
System (PSS): jenis PSS, yaitu 
proposisi nilai yang diarahkan 
pada segmen pasar berdasarkan 
perilaku pelanggan tertentu, 
sumber daya inti, kompetensi dan 
proses organisasi yang menjadi 
dasar model bisnis PSS. 

Metodologi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah studi 
kasus ganda untuk 
memperhitungkan keterkaitan 
yang kompleks dari variabel 
yang mencirikan fenomena yang 
diselidiki dengan mengambil 
sampel 10 perusahaan dan 
mengumpulkan data melalui 
wawancara semi-terstruktur. 

Hasil analisis dalam dan lintas 
kasus mengungkapkan bahwa 
model bisnis PSS Berorientasi 
Penggunaan memperoleh 
keunggulan kompetitif dari 
sumber daya fisik dan proses 
organisasi, baik dilindungi dari 
ancaman replikasi atau tidak, 
sedangkan model bisnis PSS 
Berorientasi Hasil dari 
kompetensi orang. Sumber 
daya manusia juga 
fundamental untuk model bisnis 
PSS Berorientasi Produk, tetapi 
perusahaan dapat mencapai 
keunggulan kompetitif hanya 
jika dilindungi dari ancaman 
replikasi dari pesaing. Makalah 
ini berkontribusi pada literatur 
PSS yang berkembang dengan 
mengidentifikasi faktor-faktor 
yang berpotensi membedakan 
model bisnis PSS dan dengan 
memberikan pertimbangan 
yang berguna tentang potensi 
kompetitif dan strategis PSS, 
dengan analisis mendalam 
tentang elemen-elemen 
sukses. 



 
8 Mediating role of quality 

performance on the 
association between 

organisational factors 
and competitive 

advantage;  Farhana 
Ferdousi, dkk; 2019; 

Emerald Sight 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 
memberikan wawasan empiris 
awal tentang peran mediasi 
kinerja kualitas pada hubungan 
antara enam faktor organisasi 
tertentu (dukungan manajemen 
puncak, karyawan keterlibatan, 
pemberdayaan karyawan, 
penghargaan dan pengakuan, 
pelatihan dan fokus pelanggan) 
dan keunggulan kompetitif. 

Metode yang digunakan dengan 
Kuesioner survei melalui surat, 
dimana data dikumpulkan dari 
179 perusahaan garmen di 
negara berkembang 
Bangladesh. 

 

Hasil menunjukkan bahwa 
kualitas kinerja menengahi 
hubungan antara tiga faktor 
organisasi tertentu (dukungan 
manajemen puncak, 
keterlibatan karyawan dan 
penghargaan dan pengakuan) 
dan keunggulan kompetitif. 
Selain itu, faktor organisasi 
keempat, pemberdayaan 
karyawan, menunjukkan 
hubungan langsung dengan 
keunggulan kompetitif. 

 
9 Competitive Advantage: 

Mediator of Managerial 
competence and 

financial performance of 
commercial banks in 

Uganda; Nixon 
Kamukama, dkk; 2017; 

Emerald SIght 

Penelitian ini bertujuan untuk 
membahas peran mediasi 
keunggulan kompetitif dalam 
hubungan antara kompetensi 
manajerial dan kinerja keuangan 
bank komersial di Uganda. 
 

Sebuah survei cross-sectional 
dilakukan dengan 
menggunakan 22 bank 
komersial berizin penuh dan 
operasional di Uganda. Analisis 
data menggunakan statistik 
deskriptif, korelasi zero order, 
dan analisis regresi hierarkis. 
Selanjutnya, metode bootstrap 
digunakan untuk menguji efek 
mediasi dari keunggulan 
kompetitif. Semua analisis 
dilakukan dengan 
menggunakan SPSS v21. 

Temuan ini memperkuat posisi 
penting kompetensi manajerial 
terhadap kinerja keuangan 
bank umum. Pertama, 
kompetensi manajerial 
meningkatkan keunggulan 
kompetitif perusahaan. Kedua, 
kompetensi manajerial 
berpengaruh tidak langsung 
terhadap kinerja keuangan 
melalui keunggulan bersaing. 
Secara keseluruhan, 
kompetensi manajerial dan 
keunggulan kompetitif 
merupakan prediktor kuat 
kinerja keuangan bank umum. 
 



10 A hierarchical model to 
enhance financial and 

strategic performance of 
an oil and gas company 

in Malaysia;  Deven 
Krishnan, dkk; 2019; 

Emerald Sight 

Tujuan dari penelitian ini 
bermaksud untuk 
mengembangkan model hirarki 
melalui pengutamaan 
kompetensi inti yang berkaitan 
dengan keunggulan kompetitif, 
kinerja keuangan dan strategis 
untuk sebuah perusahaan 
minyak dan gas di Malaysia. 

Pendekatan metode campuran 
yang digunakan dalam 
penelitian ini. Awalnya, 
wawancara dilakukan untuk 
mengumpulkan informasi 
tentang kompetensi inti, 
keunggulan kompetitif, dan 
kinerja keuangan dan strategis 
perusahaan. Temuan 
wawancara digunakan untuk 
pengembangan kuesioner untuk 
menentukan peringkat 
kompetensi inti sehubungan 
dengan keunggulan kompetitif, 
kinerja keuangan dan strategis. 
Hasil survei dianalisis dengan 
menggunakan analitik hierarki 
proses (AHP), model 
matematika dan disintesis 
menggunakan Super Decisions 
Software. 
 

Studi ini mengembangkan 
model hierarki dan dapat 
dijadikan tolok ukur untuk 
memprioritaskan kompetensi 
inti, berkenaan dengan 
keunggulan kompetitif, kinerja 
keuangan dan strategis bagi 
perusahaan minyak dan gas. 
Hasil prioritisasi akan 
membantu perusahaan yang 
dipertimbangkan dalam 
penelitian ini dan juga 
perusahaan sejenis dalam 
mengoptimalkan sumber daya 
dan energinya untuk fokus 
pada kompetensi inti yang 
diinginkan dan paling 
berpengaruh. 

Ketika industri minyak 
mengembangkan keunggulan 
kompetitif, keberhasilannya 
akan menurun untuk 
merangsang pertumbuhan 
bangsa, mendukung perluasan 
industri dan jasa, dan pada 
akhirnya membangun bangsa. 
 

11 The effect of corporate 
social 

responsibility 
performance on 

financial performance: 
the case of food industry; 
Xanthi Partalidou and Eleni 

Penelitian ini meneliti dampak 
dari berbagai dimensi kinerja 
tanggung jawab sosial 
perusahaan (CSR) terhadap 
kinerja keuangan perusahaan 
makanan. 

Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metodologi 
estimasi kuadrat terkecil 
(EGLS). Untuk lebih spesifik, 
metode EGLS digunakan dalam 
kasus heteroskedastisitas atau 
masalah autokorelasi, 

• Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tingkat 
kinerja lingkungan yang 
lebih tinggi memiliki efek 
positif terhadap kinerja 
keuangan agregat, hasil 
yang konsisten dengan 



Zafeiriou, dkk; 2020; 
Emerald Insight 

 memberikan hasil yang kurang 
kuat dan signifikansi tinggi 
dalam banyak kasus. Untuk 
proksi kinerja keuangan, 
menggunakan dua indeks 
berbeda, yaitu indeks tunggal 
(pendapatan operasional) dan 
indeks keuangan agregat (skor 
ekonomi). Kinerja CSR 
berdasarkanThomson 
Reuters'smetodologi aliran data 
melibatkan tiga aspek yang 
berbeda dari konsep CSR: 
lingkungan, sosial dan tata 
kelola untuk waktu mencakup 
2012-2017 

pandangan berbasis 
sumber daya alam dan teori 
instrumental. Perusahaan 
yang mengambil inisiatif 
lingkungan dalam kaitannya 
dengan pengurangan 
sumber daya, pengurangan 
emisi dan inovasi produk 
dalam strategi inti mereka 
untuk dapat memperoleh 
keunggulan kompetitif, 
meningkatkan kinerja 
keuangan. 

• Selain itu, penelitian ini juga 
menegaskan bahwa kinerja 
keuangan dipengaruhi 
secara positif oleh 
penerapan prinsip kualitas 
yang sesuai dengan industri 
makanan, seperti TQM, Six 
Sigma dan Lean. 

• Publikasi laporan CSR yang 
berdiri sendiri merupakan 
faktor penting bagi kinerja 
keuangan. Dengan 
meningkatkan tingkat 
transparansi, perusahaan 
mengungkapkan bahwa 
mereka beroperasi sesuai 
dengan  norma masyarakat 
yang dianggap sebagai 
langkah ke arah yang benar 
oleh pasar. 

12 Socially Responsible 
Investment; The 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk  
membahas kinerja keuangan 

Penelitian ini menggunakan  
menggunakan sampel dari 153 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa program pensiun etis 



Financial Performance of 
Spanish Equity Pension 

Plans; Carmen-Pilar 
Martı´-Ballester; 2015; 

Emerald Insight 

yang diperoleh dari program 
pensiun ekuitas, yang 
membedakan antara program 
pensiun solidaritas, program 
pensiun etis dan program pensiun 
konvensional.  

rencana sistem individual 
pensiun (129 program pensiun 
konvensional, 6 program 
pensiun solidaritas dan 18 
program pensiun etis). Dengan 
menggunakan data sampel ini, 
peneliti menerapkan metodologi 
data panel efek acak yang kuat. 

memiliki kinerja yang serupa 
dengan program pensiun 
tradisional, sementara program 
pensiun solidaritas secara 
signifikan mengungguli 
program pensiun konvensional. 

13 Exploring the Bi-
directional relationship 

between corporate social 
responsibility and 

financial performance in 
Indian context;  Shafat 

Maqbool and Shabir 
Ahmad Hurrah; 2020; 

Emerald 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara 
tanggung jawab sosial 
perusahaan (CSR) dan kinerja 
keuangan dari perspektif bi-
directional Penelitian ini menggunakan 

sampel sebanyak 79 
perusahaan yang terdaftar di 
bursa efek nasional untuk 
periode delapan tahun (2008-
2015). Regresi panel efek acak 
dilakukan untuk memeriksa 
kemungkinan hubungan. 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa CSR berdampak positif 
terhadap kinerja keuangan 
perusahaan terpilih di masa 
sekarang dan masa depan. 
Lebih lanjut, studi tersebut 
menunjukkan bahwa hanya 
dimensi sosial yang memiliki 
pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja keuangan 
konkuren dan masa depan. 
Hasil lebih lanjut memvalidasi 
teori sumber daya slack 
sebagai kinerja keuangan 
tertinggal memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
CSR. 

14 Understanding the 
influence of 

environmental 
production practices on 

firm performance: a 
proactive versus reactive 
approach; Charles Baah, 

dkk; 2020; Emerald 

Dalam menjelajahi cara untuk 
mempertahankan posisi 
kompetitif serta meningkatkan 
kinerja perusahaan melalui 
inisiatif produksi lingkungan telah 
menjadi topik yang menyita 
perhatian sebagian besar praktisi 
dan peneliti. Terlepas dari 
beberapa studi tentang pengaruh 
inisiatif lingkungan pada kinerja 

Penelitian ini mengadopsi 
desain penelitian survei, 
pendekatan kuantitatif dan 
teknik pemodelan persamaan 
struktural kuadrat terkecil (PLS-
SEM) dalam membuat analisis 
dan interpretasi data karena 

 
Hasil menunjukkan bahwa 
praktek produksi lingkungan 
proaktif berhubungan positif 
dengan proses dan kinerja 
lingkungan tetapi berhubungan 
negatif dengan kinerja 
keuangan. Meskipun temuan 
kontras dengan mayoritas 
temuan sebelumnya, mereka 



perusahaan, banyak pertanyaan 
tetap tidak terjawab tentang 
bagaimana mengekstrak lebih 
banyak keuntungan dari inisiatif 
produksi lingkungan. Dengan 
demikian, penilitian ini bertujuan 
untuk mengeksplorasi dampak 
praktik produksi lingkungan pada 
kinerja perusahaan dari 
perspektif proaktif dan reaktif. 

kesesuaiannya dengan model 
penelitian prediktif. 

mendapatkan dukungan dari 
sarjana lain dalam 
menetapkan bahwa tahap 
adopsi awal dari inisiatif 
produksi lingkungan proaktif 
membebani kemampuan 
keuangan dan dengan 
demikian menghadirkan 
hubungan negatif. Praktik 
produksi lingkungan reaktif 
berhubungan secara positif 
dan signifikan dengan kinerja 
proses, lingkungan dan 
keuangan. 

15 Is sustainability a 
competitive advantage 

for small businesses? An 
empirical analysis of 

possible mediators in the 
sustainability-financial 

performance 
relationship; Silvia 

Cantele; 2018; Elsevier 

Penelitian kami bertujuan untuk 
menentukan model di mana 
praktik keberlanjutan 
mempengaruhi kinerja keuangan 
perusahaan melalui pendorong 
strategis atau anteseden 
kesuksesan perusahaan 

Penelitian ini menggunakan 
pemodelan persamaan 
struktural pada data yang 
dikumpulkan melalui survei 
terhadap 348 perusahaan kecil 
dan menengah manufaktur Italia 
dengan memasukkan empat 
konstruksi yang didedikasikan 
untuk keberlanjutan, satu 
konstruksi yang didedikasikan 
untuk kinerja keuangan dan 
empat konstruksi yang 
mengukur kemungkinan 
mediator dalam hubungan 
kinerja keuangan-keberlanjutan. 

Hasil penelitian ini menemukan 
bahwa dimensi praktik sosial, 
ekonomi dan formal dari 
keberlanjutan secara positif 
mempengaruhi keunggulan 
kompetitif, dimediasi oleh 
reputasi perusahaan, kepuasan 
pelanggan dan komitmen 
organisasi. Penelitian ini juga 
menemukan keunggulan 
kompetitif sebagai mediator 
tahap kedua yang memberikan 
kontribusi positif terhadap 
kinerja keuangan. Kontribusi 
studi kami terletak pada 
pengujian model baru 
hubungan keberlanjutan-
kinerja keuangan, 
mempertimbangkan setiap 
dimensi keberlanjutan dan jalur 
melalui mediator yang berbeda 



dalam konteks yang kurang 
dieksplorasi yaitu memproduksi 
bisnis kecil di negara Eropa. 

16 How does corporate 
social responsibility 

contribute to firm 
financial performance? 
The mediating role of 

competitive advantage, 
reputation, and customer 

satisfaction;  Sayedeh 
Parastoo Saeidi; 2015; 

Elsevier 

Hubungan langsung antara 
tanggung jawab sosial 
perusahaan (CSR) dan kinerja 
perusahaan telah diteliti oleh 
banyak ahli, namun pengujian 
langsung ini tampaknya palsu 
dan tidak tepat. Ini karena banyak 
faktor yang secara tidak langsung 
mempengaruhi hubungan ini. 
Oleh karena itu, penelitian ini 
mempertimbangkan keunggulan 
kompetitif yang berkelanjutan, 
reputasi, dan kepuasan 
pelanggan sebagai tiga mediator 
yang mungkin dalam hubungan 
antara CSR dan kinerja 
perusahaan 

Kinerja perusahaan sebagai 
satu-satunya variabel terikat 
dalam penelitian ini akan diukur 
melalui tujuh item yang terkait 
dengan kinerja keuangan dalam 
metodologi Balanced Scorecard 
(BSC). Dikembangkan oleh 
Robert Kaplan dan David Norton 
pada tahun 1992 , metodologi 
Balanced Scorecard adalah 
pendekatan komprehensif yang 
menganalisis kinerja organisasi 
secara keseluruhan dalam 
empat cara. Pengukuran 
perspektif keuangan dalam 
kinerja perusahaan merupakan 
salah satu dimensi dalam 
metodologi ini. Karena studi ini 
memilih untuk mengadopsi 
pertumbuhan pangsa pasar dan 
pertumbuhan penjualan sebagai 
determinan pertumbuhan, dan 
Return on Equity (ROE), Return 
on Sales (ROS), Return on 
Assets (ROA), Return on 
Investment (ROI), dan margin 
laba bersih. perusahaan 
sebagai konstruk kinerja 
akuntansi moneter, BSC bisa 
menjadi instrumen terbaik untuk 
mengukur kinerja keuangan. 

Temuan dari 205 perusahaan 
manufaktur dan produk 
konsumen Iran 
mengungkapkan bahwa 
hubungan antara CSR dan 
kinerja perusahaan adalah 
hubungan yang sepenuhnya 
dimediasi. Pengaruh positif 
CSR terhadap kinerja 
perusahaan karena CSR 
berpengaruh positif terhadap 
keunggulan bersaing, reputasi, 
dan kepuasan pelanggan. 
Temuan akhir menunjukkan 
bahwa hanya reputasi dan 
keunggulan kompetitif yang 
memediasi hubungan antara 
CSR dan kinerja perusahaan. 
Secara keseluruhan, temuan ini 
menunjukkan peran CSR 
dalam mempromosikan kinerja 
perusahaan secara tidak 
langsung melalui peningkatan 
reputasi dan keunggulan 
kompetitif sambil meningkatkan 
tingkat kepuasan pelanggan. 



17 How does corporate 
social responsibility 

affect financial 
performance, financial 
stability, and financial 

inclusion in the banking 
sector? Evidence from 
Pakistan;  Muhammad 

Ramzan, dkk; 2020; 
Elsevier 

Studi ini mengkaji dampak CSR 
pada FP, FI, dan FS di sektor 
perbankan di Pakistan selama 10 
tahun. 

Studi ini menggunakan data 
panel tahunan yang 
dikumpulkan dari 20 bank yang 
terdaftar di Bursa Efek Pakistan 
selama 10 tahun, dari 2008 
hingga 2017. Karena sebagian 
besar organisasi di Pakistan 
tidak melaporkan aktivitas CSR 
mereka secara terpisah, data 
tersebut dikumpulkan dari 
laporan Bursa Efek Pakistan 
dan laporan tahunan bank. 
Laporan tahunan diunduh dari 
situs web bank, dan datanya 
diverifikasi dengan laporan 
tahunan yang dikeluarkan oleh 
Bank Negara Pakistan.  Studi ini 
juga menggunakan donasi 
perusahaan dan pengeluaran 
aktual untuk kegiatan CSR 
sebagai variabel proksi untuk 
pengukuran CSR. Empat 
variabel kontrol juga digunakan, 
antara lain ukuran perusahaan, 
umur, tangibility, dan leverage, 
dimana size diukur sebagai 
logaritma total aset, tangibility 
diukur dengan rasio aset tidak 
lancar terhadap total aset 
(Oyewumi et al., 2018), dan 
leverage diukur sebagai total 
hutang dibagi dengan total aset 
(Ye dan Zhang, 2011). Ukuran, 
usia, tangibilitas, dan leverage 
perusahaan mempengaruhi FP, 

Temuan kami menunjukkan 
adanya hubungan positif yang 
signifikan antara CSR dan FP 
bank, yang menunjukkan 
bahwa aktivitas CSR 
menciptakan persepsi positif di 
benak calon pelanggan, yang 
membantu menarik mereka, 
yang pada akhirnya mengarah 
pada peningkatan FP bank. Hal 
ini dibuktikan dengan hasil 
yang menunjukkan bahwa bank 
yang membelanjakan lebih 
banyak untuk kegiatan CSR 
membangun hubungan yang 
kuat dengan nasabahnya 
sehingga membantu 
mengurangi risiko keuangan 
dan meningkatkan FS. Selain 
itu, hasil menunjukkan adanya 
hubungan positif antara inisiatif 
FI dan CSR, yang menyiratkan 
bahwa, seiring dengan 
meningkatnya investasi bank 
dalam inisiatif CSR, FI mereka 
dalam hal jumlah cabang dan 
ATM akan meningkat. Dengan 
kata lain, untuk menjangkau 
dan melayani lebih banyak 
nasabah dengan lebih baik, 
bank harus membangun 
jaringan cabang dan ATM yang 
besar. 



FS, dan FI-nya (Feng et al., 
2018). 

18 Corporate Reputation 
and Investor Reaction 

(Study on Listed 
Company in Indonesia 
Exchange);  Robert Jao, 

Djabir Hamzah, Abdul 
Rakhman Laba, Mediaty; 

2020; SEIKO 

 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menginvestigasi pengaruh 
reputasi perusahaan terhadap 
reaksi investor. 

 
 
Metode analisis yang digunakan 
adalah analisis regresi, dimana  
jumlah sampel sebanyak 32 
perusahaan periode 2015-2018 
atau 128 observasi yang dipilih 
dengan metode purposive 
sampling dan menggunakan 
data sekunder yaitu harga 
penutupan saham dan corporate 
image index bagi perusahaan 
yang termasuk dalam 
Indonesia's Most Admired 
Company 
 
 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa reputasi 
perusahaan memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
reaksi investor. Hal ini 
menunjukkan bahwa 
perusahaan yang memiliki 
reputasi yang tinggi cenderung 
memiliki reaksi investor yang 
meningkat dan memiliki 
pengaruh yang cukup kuat. 
Investor mempertimbangkan 
informasi reputasi perusahaan 
sebagai informasi yang relevan 

19 Corporate reputation, A 
discussion on construct 

definition and 
measurement and its 

relation to performance; 
Vanessa Pires and 

Guilherme Trez; 2018; 
Emerald Insight 

 
Untuk membahas pendekatan 
yang berbeda dalam membangun 
reputasi perusahaan serta 
mengidentifikasi definisi 
komprehensif yang dapat 
digunakan untuk tujuan 
pengukuran, kesenjangan yang 
diidentifikasi oleh literatur 
sebelumnya yang diidentifikasi. 
 
 

Penelitian ini merupakan  
penelitian teoretis, dimana para 
penulis menganalisis studi yang 
melibatkan hubungan antara 
reputasi perusahaan dan kinerja 
organisasi, dan atribut peringkat 
reputasi perusahaan nasional 
dan internasional. 
 

Hasil penelitian ini 
mengidentifikasi definisi yang 
lebih komprehensif terhadap 
konstruksi reputasi 
perusahaan, dan menunjukkan 
untuk pengukuran konstruk, 
dengan mempertimbangkan  
penilaian oleh pemangku 
kepentingan (internal, 
pemasok, klien, dan pasar 
keuangan); evaluasi berkala di 
bawah perspektif organisasi 
yang berbeda; memperhatikan 
asumsi teoritis, dan aspek 
lainnya 



20  
Exploring the drivers of 

corporate reputation 
integrated with a 

corporate responsibility 
perspective: some 

reflections in theory and 
in praxis; Maria-Gabriella 
Baldarelli • Sabrina Gigli; 

2011; Springer 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 
meliahat penerapan hasil 
terhadap reputasi perusahaan 
dan menemukan serta mengukur 
hubungan dengan reputasi 
perusahaan dengan tanggung 
jawab perusahaan 

Metode analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan indeks 
RQ (Reputational Quotient) 
yang mengggunakan enam 
indikator, yaitu  daya tarik 
emosional, visi dan 
kepemimpinan, kinerja 
keuangan, produk dan layanan, 
lingkungan kerja, ·   tanggung 
jawab sosial, 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa  bahwa 
pembentukan penilaian 
terhadap reputasi dapat 
bervariasi tergantung pada 
jenis bisnis yang dianalisis dan 
komposisi sampel yang 
diwawancarai. Secara praktis, 
ini berarti bahwa inisiatif 
pembangunan reputasi yang 
dilakukan dalam skala global 
membutuhkan adaptasi dengan 
realitas lokal dan dengan 
mempertimbangkan konteks 
spesifik dan mekanisme 
pembentukan penilaian. 

Kedua, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa instrumen 
yang digunakan untuk 
mengukur dan mengelola 
reputasi juga dapat digunakan 
dan berguna dalam kaitannya 
dengan tanggung jawab 
perusahaan. Dalam pengertian 
ini, penting untuk ditekankan 
bahwa kedua dimensi tersebut 
sebenarnya merupakan 
kekuatan pendorong utama 
dari '' kesuksesan '' bisnis hotel 
UKM. 
 
 



21 Corporate social 
responsibility and CSR fit 

as predictors of 
corporate reputation: A 

global perspective;  Emel 
Ozdora Aksak,, Mary Ann 

Ferguson, Sirin Atakan 
Duman; 2015; Elsevier 

Penelitian ini bertujuan untuk 
memahami pendekatan teoritis 
mana yang telah digunakan untuk 
memahami hubungan antara 
tanggung jawab sosial 
perusahaan (CSR) dan reputasi. 

Penelitian ini menggunakan 
analisis konseptual untuk 
memahami bagaimana literatur 
menjelaskan hubungan antara 
CSR dan reputasi organisasi. 
Dengan menggunakan InfoTrac 
OneFile, Ebsco Host, Wilson 
Web, ISI Web of Knowledge, 
dan Expanded AcademicASAP, 
yang mengidentifikasi artikel 
yang menyertakan istilah kunci 
tanggung jawab sosial dan 
reputasi perusahaan dalam 
judul atau abstrak mereka. 
Sebanyak 33 studi (empat 
berbasis teori dan 29 berbasis 
aplikasi) antara tahun 2000 dan 
2013. 

Hasil analisis konseptual 
menunjukkan bahwa sebagian 
besar studi tentang CSR dan 
reputasi berfokus pada 
implikasi praktis.Hasil ini 
diharapkan karena bidang studi 
tersebut seringkali berakar dari 
praktik itu sendiri. Karena sifat 
wilayah studi, studi berbasis 
aplikasi, yang mencoba 
memahami dampak langsung 
dari CSR, lebih umum 
dilakukan. Dari 29 studi 
tersebut, 10 fokus pada 
pengukuran persepsi 
pemangku kepentingan 
sementara lima fokus pada 
manfaat CSR. Penekanan ini 
mengungkapkan bahwa bidang 
ini berkonsentrasi pada 
pengembalian CSR melalui 
studi berbasis aplikasi daripada 
mendapatkan pemahaman 
mendalam tentang fenomena 
yang menggunakan perspektif 
teoretis. Studi berbasis aplikasi 
berkontribusi pada literatur dan 
memberikan panduan untuk 
praktik profesional tetapi 
mereka tidak mendorong 
pengembangan teori. 
 
 



22 Towards a theory on 
corporate reputation and 

survival of young 
Firms;  Domenico Nicolò; 

2015’ Elsevier 

Penelitian ini bertujuan untuk 
memberikan kerangka teoritis 
yang: 1) menyoroti hubungan 
logis antara kurangnya reputasi 
perusahaan dan penghentian 
awal bisnis; 2) berfokus pada 
beberapa faktor penentu reputasi 
perusahaan yang dapat 
dimanfaatkan oleh bisnis muda 
untuk menciptakan hubungan 
kepercayaan yang solid dan 
langgeng dengan pemangku 
kepentingan dan, dengan cara ini, 
untuk mengurangi risiko 
kegagalan pada tahap awal 
kehidupan 

Kerangka yang 
diusulkan adalah titik awal untuk 
penyelidikan empiris berikutnya 
yang digunakan untuk 
memverifikasi prinsip-prinsip 
yang diusulkan dan 
hubungannya dengan logika 
menggunakan metode deduktif 
dengan asumsi bahwa 
persentase tinggi perusahaan 
yang berhenti beroperasi pada 
tahun-tahun pertamanya. 
Kerentanan yang tinggi 
merupakan karakteristik umum 
dari perusahaan baru 
(Bensman, 2014), karena 
tingkat falibilitas yang tinggi dari 
perusahaan-perusahaan ini 
relatif konstan dalam "waktu", 
yaitu dalam perusahaan yang 
didirikan pada tahun yang 
berbeda, dan dalam "ruang", 
yaitu di perusahaan yang 
beroperasi di berbagai negara 
dan sektor. 
 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa  tingkat 
reputasi suatu perusahaan 
bervariasi sebagai akibat dari 
proses peniruan. Jika seorang 
investor (atau pemberi 
pinjaman) memberikan 
kepercayaan kepada 
perusahaan, reputasinya 
meningkat, dan dengan itu, 
kemampuan untuk 
mendapatkan kepercayaan dari 
investor dan pemberi pinjaman 
lain. 
Reputasi baik yang diperoleh 
oleh pendiri (atau tim co-
founder) dalam pengalaman 
wirausaha sebelumnya, 
menciptakan manfaat dari 
bisnis baru yang ia mulai. 
Perusahaan muda dapat 
mengurangi waktu yang 
dibutuhkan untuk membangun 
reputasi positif dengan 
memanfaatkan merek mitra 
strategis, investor, pemberi 
pinjaman. 

23 A Systematic Review of 
the Corporate Reputation 

Literature: Definition, 
Measurement, and 

Theory; Kent Walker; 
2010; Macmilan Publisher 

Untuk mengukur dan menguji 
teori reputasi perusahaan. 

 
Penelitian ini menyajikan 
tinjauan sistematis literatur 
mengenai reputasi perusahaan 
dengan menggunakan sampel 
sebanyak 54 arrtikel (termasuk 1 
buku). Sampel tersebut 

1) reputasi mungkin memiliki 
dimensi yang berbeda dan 
merupakan masalah khusus, 
dan (2) kelompok pemangku 
kepentingan yang berbeda 
mungkin memiliki persepsi 



kemudian dianalisis dengan tiga 
masalah mendasar dalam 
literatur reputasi perusahaan, 
yaitu kebutuhan akan definisi 
yang komprehensif dan dapat 
diterima dengan baik, kesulitan 
dalam menjalankan reputasi 
perusahaan, dan kebutuhan 
berkelanjutan akan teori yang 
lebih berkembang.  
 

yang berbeda tentang reputasi 
perusahaan. 

24 Pengaruh Corporate 
Reputation terhadap 

Financial Performance 
melalui Innovation 
Capability sebagai 

Intervening Variable pada 
Industri Perhotelan di 
Surabaya; Ni Gusti Ayu 

Putu Sueka Putri dan 
Saarce Elsye Hatane; 

2016; Bussiness 
Accounting Review 

 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh langsung 
yang signifikan dari corporate 
reputation terhadap innovation 
capability, innovation capability 
terhadap financial performance, 
dan corporate reputation 
terhadap financial performance 
pada industri perhotelan di 
Surabaya. Selain itu juga untuk 
mengetahui pengaruh tidak 
langsung yang signifikan dari 
corporate reputation terhadap 
financial performance melalui 
innovation capability pada 
industri perhotelan di Surabaya. 
 

Penelitian ini berbentuk 
penelitian kuantitatif, dimana 
data diperoleh melalui 
penyebaran kuisioner kepada 
hotel-hotel di Surabaya. Data 
yang diperoleh kemudian diolah 
dengan menggunakan software 
Smart PLS. 

 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan adanya 
hubungan positif dan signifikan 
dari corporate reputation 
terhadap innovation capability, 
innovation capability terhadap 
financial performance, dan 
corporate reputation terhadap 
financial performance pada 
industry perhotelan di 
Surabaya. Namun innovation 
capability tidak memadai 
menjadi variable perantara 
antara corporate reputation 
dengan financial performance 
karena hubungan langsung 
antara corporate reputation 
dengan financial performance 
member pengaruh lebih besar 
daripada apabila melalui 
innovation capability. 



25 Relationships between 
Corporate Social 

Responsibility and 
Financial Performance: 
What is the Causality?;  
Gérard Hirigoyen, dkk;  

2015; Journal of Business 
& Management 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji hubungan kausal 
antara berbagai dimensi 
tanggung jawab sosial 
perusahaan (sumber daya 
manusia, hak asasi manusia di 
tempat kerja, komitmen 
masyarakat, penghormatan 
terhadap lingkungan, perilaku 
pasar dan tata kelola) dan kinerja 
keuangan (laba atas ekuitas, laba 
atas aset, rasio pasar terhadap 
buku). 

Analisis regresi linier dan uji 
kausalitas Granger digunakan 
untuk memeriksa hubungan 
kausal antara tanggung jawab 
sosial dan kinerja keuangan 
dengan sampel dari 329 
perusahaan yang terdaftar di 
tiga wilayah geografis (Amerika 
Serikat, Eropa dan kawasan 
Asia-Pasifik) untuk tahun 2009 
dan 2010. 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa tanggung jawab sosial 
yang lebih besar tidak hanya 
menghasilkan kinerja 
keuangan yang lebih baik, 
tetapi juga kinerja keuangan 
berdampak negatif terhadap 
tanggung jawab sosial 
perusahaan. 

26 Corporate social 
responsibility as a  

determinant of corporate 
reputation in the airline 

industry; Eunil Park; 2019; 
Elsevier 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengeksplorasi aktivitas dalam 
tanggung jawab sosial 
perusahaan (CSR) dan 
pengaruhnya terhadap reputasi 
perusahaan di industri jasa 
penerbangan. Penelitian ini juga 
mengusulkan dua faktor yaitu 
sikap dan kepuasan pelanggan, 
sebagai moderator antara 
reputasi perusahaan dan CSR 

Metode analisis yang 
digunakan, yaitu dengan 
menggunakan data dari 967 
pengguna jasa penerbangan 
dan pemodelan persamaan 
struktural (SEM) 

Hasil penelitian ini menemukan 
bahwa tingkat tanggung jawab 
ekonomi yang lebih tinggi 
menghasilkan peningkatan 
sikap dan kepuasan 
pelanggan. Selain itu, 
meskipun tanggung jawab 
lingkungan memiliki pengaruh 
penting terhadap sikap dan 
kepuasan pelanggan, reputasi 
perusahaan secara signifikan 
ditentukan oleh sikap dan 
kepuasan pelanggan. 

27 The Impact of Corporate 
Social Responsibility 

Disclosure on Financial 
Performance: Evidence 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi hubungan antara 
pengungkapan CSR dan kinerja 
keuangan bank syariah di wilayah 

Sampel untuk penelitian ini 
terdiri dari 24 bank Islam yang 
beroperasi penuh dari lima 
negara GCC, yaitu Bahrain, 

Temuan penelitian ini 
menunjukkan bahwa ada 
hubungan positif yang 
signifikan antara 



from the GCC Islamic 
Banking Sector; Elena 
Platonova, dkk; 2016; 

Springer 

Gulf Cooperation Council (GCC) 
selama periode 2000-2014, 
dengan asumsi bahwa ada 
hubungan positif antara kedua 
variabel ini dengan hubungan 
sebab dan akibat dari 
Pengungkapan CSR terhadap 
kinerja keuangan 

Arab Saudi, Qatar, Kuwait dan 
Uni Emirat Arab (UEA). Untuk 
mengukur kinerja keuangan 
dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan pengembalian 
aset rata-rata (ROAA), diadopsi 
sebagai proksi kinerja keuangan 
perusahaan. Selain itu, laba 
atas ekuitas rata-rata (ROAE) 
digunakan untuk pemeriksaan 
ketahanan seluruh analisis. 
Dalam estimasi, rasio ROAA 
dihitung dengan membagi laba 
bersih dengan rata-rata total 
aset untuk bank syariah sampel, 
sedangkan ROAE didefinisikan 
sebagai rasio laba bersih 
terhadap rata-rata ekuitas, 
kedua rasio tersebut dinyatakan 
sebagai persentase. Sedangkan 
untuk pengungkapan CSR, 
penulis menggunakan indeks 
pengungkapan CSR yang 
digunakan sebagai ukuran 
kinerja sosial perusahaan untuk 
industri perbankan syariah GCC 
dihasilkan melalui analisis 
konten dari laporan tahunan 
bank-bank Islam dalam sampel. 

pengungkapan CSR dan 
kinerja keuangan bank syariah 
GCC. Hasil-hasil ini 
memverifikasi hipotesis dan 
juga sejalan dengan kerangka 
teoritis yang menggambarkan 
hubungan positif antara kinerja 
sosial perusahaan dan kinerja 
keuangan industri perbankan 
Islam. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa semakin 
tinggi tingkat pengungkapan 
CSR, semakin baik 
profitabilitas bank dalam kasus 
perbankan syariah GCC. 



28 Investigating 
Relationship between 

Corporate Social 
Responsibility and 

Financial Performance 
using Structure 

Equation Modelling; 
Neena Sinha, dkk; 2018; 
Management & Labour 

Studies, SAGE 
 

Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk menyelidiki 
hubungan antara tanggung jawab 
sosial perusahaan (CSR) dan 
kinerja keuangan (FP) dengan 
bantuan pendekatan pemangku 
kepentingan dalam konteks 
usaha kecil dan menengah (SME) 
industri di Delhi NCR. 
 

Metode yang digunakan 
dalam penelitian saat ini adalah 
studi cross-sectional yang 
dilakukan di Delhi NCR. Data 
telah dikumpulkan dari 382 UKM 
milik tekstil, pengolahan 
makanan, perhiasan, karpet, 
peralatan mesin dan keramik. 
Kuesioner terstruktur termasuk 
dimensi demografi diedarkan 
kepada responden untuk 
pengumpulan data dengan 
menggunakan Model SEM. 
 

Hasil penelitian 
mengungkapkan gagasan 
bahwa semua pemangku 
kepentingan adalah yang 
paling penting bagi UKM, tetapi 
prioritas menjadi berbeda. 
Beberapa manajer atau pemilik 
memberikan prioritas pada 
kegiatan CSR terkait 
pelanggan, sedangkan 
beberapa memprioritaskan 
kegiatan CSR terkait 
pemangku kepentingan 
lainnya. Usaha kecil umumnya 
tidak peduli dengan CSR 
karena ukurannya yang kecil 
dan karakteristiknya yang khas. 
Namun, UKM berkontribusi 
dalam CSR dan terkait dengan 
pembangunan ekonomi, 
lingkungan dan sosial. Dalam 
penelitian ini juga terungkap 
bahwa CSR terkait pelanggan 
memiliki efek signifikan pada 
FP, sedangkan CSR terkait 
pemangku kepentingan lainnya 
memiliki efek tidak signifikan 
pada FP. Analisis UKM yang 
beroperasi di Delhi NCR 
menunjukkan bahwa ada 



hubungan positif yang lemah 
antara CSR dan FP pada lensa 
pemangku kepentingan. 

29 Effects of Corporate 
Social Responsibility  

on Corporate Financial 
Performance:  A 

Competitive-Action 
Perspective; Kwang-Ho 
Kim Hankuk, dkk; 2018; 
Journal of Management 

 

Tujuan penelitian ini antara lain; 
1. Memperkenalkan kontingensi 

baru CSR dengan 
menunjukkan bahwa efek 
CSR pada CFP bervariasi 
dengan CA. 

2. Membangun literatur CSR 
bahwa PCSR dan NCSR 
harus dipelajari secara 
terpisah berdasarkan efek 
yang berbeda pada CFP. 

3. Berkontribusi pada literatur 
strategi bahwa perusahaan 
dapat meningkatkan posisi 
kompetitif mereka melalui 
CA, PCSR, dan NCSR 

 

Menggunakan statistik 
deskriptif, dimana jumlah 
sampel sebanyak 185 
perusahaan perangkat lunak 
(kode Klasifikasi Industri 
Standar 7372) dari database 
Compustat Xpressfeed yang 
beroperasi dari tahun 2000 
hingga 2005. Kriteria yang 
digunakan adalah berfokus 
hanya pada perusahaan-
perusahaan dengan informasi 
CSR minimal 2 tahun di Kinder, 
Lydenberg. Prosedur ini 
menghasilkan 113 perusahaan 
sebagai sampel akhir. 

Penelitian ini menemukan 
bahwa aktivitas tanggung 
jawab sosial (CSR positif) 
meningkatkan kinerja 
keuangan perusahaan ketika 
tingkat tindakan kompetitif 
perusahaan tinggi, sedangkan 
aktivitas yang tidak 
bertanggung jawab secara 
sosial (CSR negatif) 
sebenarnya meningkatkan 
kinerja keuangan perusahaan 
ketika tingkat tindakan 
kompetitif rendah. Dengan 
memperkenalkan tindakan 
kompetitif sebagai kontingensi 
penting, studi ini berkontribusi 
pada literatur tentang CSR dan 
manajemen strategis. 

 
30 Corporate Social and 

Financial Performance: A 
Meta-analysis;  Marc 

Orlitzky, dkk; 2003; SAGE 
Publication 

Penelitian ini dilakukan untuk 
menunjukkan bahwa klaim utama 
yang selama ini berkembang  
mengenai CSP dan CFP 

Penelitian ini melakukan meta-
analisis dari 52 studi (yang 
mewakili populasi penyelidikan 
kuantitatif sebelumnya) 
menghasilkan ukuran sampel 

Meta-analisis ini telah 
menunjukkan bahwa (1) di 
seluruh studi, CSP berkorelasi 
positif dengan CFP, (2) 
hubungan cenderung dua arah 



dibangun atas dasar yang tidak 
kokoh. 

total 33.878 observasi dengan 
data empiris selama 30 tahun. 

dan simultan, (3) reputasi 
tampaknya menjadi mediator 
penting dari hubungan 
tersebut, dan (4) 
ketidakcocokan pemangku 
kepentingan, kesalahan 
pengambilan sampel, dan 
kesalahan pengukuran dapat 
menjelaskan antara 15 persen 
dan 100 persen variasi studi 
silang dalam berbagai subset 
dari korelasi CSP-CFP. 

31 An Empirical Study of 
Strategic Corporate 

Governance and 
Competitive Advantage; 

Isada & Isada; 2019; 
Journal of Economics and 

Management 

Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengklarifikasi secara 
positif hubungan antara aktivitas 
tata kelola perusahaan dan 
keunggulan kompetitif di 
perusahaan bisnis. 

Peneltian ini menggunakan 
metode analisis dengan analisis 
faktor dengan menggunakan 
SPSS ver.23 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa secara kuantitatif tata 
kelola perusahaan dapat 
memajukan perusahaan 
dengan adanya pertumbuhna 
perusahaan yang berkelanjutan 
serta peningkatan profitabilitas 
jangka panjang. 

32 Stock Return and 
Financial Performance as 

Mediation Variables in 
The Influence of Good 
Corporate Governance 

on Corporate Value; 
Kurniati; 2019; Emerald 

Publishing 

Penelitian ini bertujuan untuk 
menguji pengaruh good 
governance terhadap nilai 
perusahaan, dimana return 
saham dan kinerja keuangan 
berperan sebagai mediator 
hubungan diantara keduanya. 

Penelitian ini dilakukan pada 
perusahaan yang go public yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
dan termasuk dalam daftar 
indeks LQ45 tahun 2011-2017, 
dengan pengambilan sampel 
dengan pendekatan purposive 
sampling melalui empat kriteria. 
Analisis data menggunakan 
WarpPLS dengan pendekatan 
indikator bersifat formatif (saling 
eksklusif antar indikator). 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa  Good 
Corporate Governance 
berpengaruh signifikan 
terhadap return saham ke arah 
negatif; good corporate 
governance tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja 
keuangan; tata kelola 
perusahaan yang baik tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap nilai perusahaan; 
return saham berpengaruh 



signifikan terhadap kinerja 
keuangan ke arah positif; 
kinerja keuangan berpengaruh 
signifikan terhadap return 
saham dengan arah positif; 
return saham berpengaruh 
signifikan terhadap nilai 
perusahaan ke arah positif; 
Kinerja keuangan berpengaruh 
signifikan terhadap nilai 
perusahaan dengan arah yang 
positif 



33 Product Market 
Competition, State-

Ownership, Corporate 
Governance and Firm 
Performance; 2018; 

Emerald Insight 

Tujuan dari riset ini adalah untuk 
menguji hubungan antara kinerja 
perusahaan dan persaingan 
pasar produk (PMC), dan 
kemudian menguji efek mitigasi 
tata kelola perusahaan dan / atau 
kepemilikan negara (BUMN) 
dalam hubungan antara PMC dan 
kinerja perusahaan 
menggunakan Perusahaan yang 
terdaftar di China. 

Penelitian ini 
mempertimbangkan tiga faktor 
penentu PMC (Product Market 
Competition) yang 
mempengaruhi sifat persaingan, 
dan menggunakan konsentrasi 
pasar, substitusi produk dan 
ukuran pasar sebagai proksi 
untuk PMC. Penulis menyusun 
indeks tata kelola perusahaan 
yang mengukur sejauh mana 
independensi dewan, 
pemantauan kekuatan dewan 
pengawas terhadap dewan 
direksi, dan pemantauan 
kekuatan dewan direksi atas 
CEO. Penulis menggunakan 
Tobin's Q sebagai proxy untuk 
kinerja perusahaan. Penulis 
menggunakan sampel 20.706 
observasi tahun perusahaan 
yang terdaftar di pasar saham 
China antara 2001 dan 2016 34 
untuk menyelidiki secara empiris 
pertanyaan penelitian yang 
diajukan dalam makalah. 

Riset ini menemukan bahwa 
PMC yang lebih tinggi dikaitkan 
dengan kinerja perusahaan 
yang lebih rendah. Penulis 
menemukan bahwa praktik tata 
kelola perusahaan yang baik 
memoderasi pengaruh negatif 
dari PMC yang lebih tinggi 
terhadap kinerja perusahaan. 
Hubungan antara PMC yang 
lebih tinggi dan kinerja yang 
lebih rendah lebih lemah untuk 
perusahaan yang dikendalikan 
oleh BUMN dibandingkan 
dengan non-BUMN. Lebih 
lanjut, efek moderasi BUMN 
pada hubungan antara PMC 
yang lebih tinggi dan kinerja 
yang lebih rendah lebih terlihat 
pada perusahaan dengan 
praktik tata kelola perusahaan 
yang baik dibandingkan 
dengan perusahaan dengan 
praktik tata kelola perusahaan 
yang lemah. 

34 Corporate Governance 
dan Interdependsi antara 

Leverage, Proftabilitas 
serta Kebijakan Dividen 

dalam Mencapai Nilai 
Perusahaan; Mai; 2015; 

Jurkubank Wordpress 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui dan menganalisis 
peran mekanisme corporate 
governance dalam 
memanfaatkan interdependensi 
antara keputusan pendanaan, 
kinerja keuangan, dan kebijakan 
dividen dalam upaya 
meningkatkan nilai perusahaan. 

Penelitian dilakukan pada 
perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia, dengan observasi 
pada periode 2000-2012. Data 
yang dikumpulkan dengan total 
290 perusahaan dianalisis 
menggunakan path analysis.. 

Penelitian ini membuktikan 
bahwa peningkatan nilai 
perusahaan terutama 
dipengaruhi oleh kemampuan 
perusahaan dalam 
meningkatkan profitabilitas dan 
pembayaran deviden. 
Kepemilikan institusional dan 
ukuran dewan sebagai proksi 



dari mekanisme tata kelola 
perusahaan memainkan peran 
penting untuk mendorong 
perusahaan meningkatkan laba 
atas ekuitas, sementara dewan 
independen membujuk 
perusahaan untuk memperkuat 
pembayaran dividen. Ukuran 
Dewan menunjukkan peran 
yang kuat dalam menginspirasi 
perusahaan untuk 
meningkatkan profitabilitasnya, 
dan berdampak positif pada 
nilai perusahaan. 

35 The Relationship 
Between Corporate 

Governance and 
Financial Performance in 

Chinese Logistics-
Related Listed 

Companies; Pasko, et al; 
2020;  Zaporizhzhia 
National University 

Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk menguji hubungan antara 
tata kelola perusahaan dan 
kinerja keuangan perusahaan 
yang terdaftar di Chinese Logistic 
Related 

Riset ini menggunakan Stata 
16.0 sebagai alat analisis data, 
menggunakan data panel dari 
53 perusahaan yang terdaftar 
dari tahun 2013 hingga 2019 
untuk dianalisis. Dalam analisis 
regresi berganda, ROA 
merupakan variabel dependen, 
enam faktor corporate 
governance yang berhubungan 
dengan struktur kepemilikan, 
dewan direksi, dan struktur 
governance merupakan variabel 
independen, dan ukuran 
perusahaan, rasio aset-liabilitas, 
dan market-to-book. rasio 
adalah variabel kontrol. 
Selanjutnya, kami 
menggunakan ROE sebagai 
pengganti ROA untuk 
melakukan pengujian, yang 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kepemilikan 
manajemen, kepemilikan 
institusional dan proporsi 
pemegang saham terbesar 
berkorelasi positif signifikan 
dengan kinerja. Terdapat 
hubungan non linier antara 
ukuran dewan komisaris 
dengan kinerja keuangan, 
sedangkan tidak ada hubungan 
yang signifikan antara proporsi 
direktur independen dengan 
kinerja keuangan. Di 
perusahaan besar, dualitas 
CEO berkorelasi negatif secara 
signifikan dengan kinerja 
keuangan. 



memverifikasi ketangguhan 
hasil analisis. 

36 Good Corporate 
Governance Mechanism, 

Corporate Social 
Responsibility 

Disclosure on Firm 
Value: Empirical Study 
on Listed Company in 

Indonesia Stock 
Exchange; Mukhtaruddin, 

et al; 2014;  Australian 
International Academic 

Centre PTY. LTD 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh 
mekanisme good corporate 
governance (dewan komisaris, 
dewan komisaris independen, 
pemilik institusional, pemilik 
manajerial, dan komite audit) dan 
pengungkapan CSR terhadap 
nilai perusahaan. 

Populasi penelitian ini adalah 
seluruh perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2010-2011 yang 
melakukan eksposur dan 
melaporkan aktivitas CSR 
mereka. Sampel terdiri dari 33 
perusahaan yang dipilih dengan 
teknik purposive sampling. Data 
tersebut kemudian dianalisis 
secara deskriptif dan statistik. 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dewan komisaris, 
dewan komisaris independen, 
pemilik institusional, pemilik 
manajerial, dan komite audit, 
dan pengungkapan CSR 
berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap nilai 
perusahaan sedangkan 
kepemilikan manajerial 
berpengaruh positif dan 
signifikan, dan komisaris 
independen. dewan komisaris 
berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap nilai 
perusahaan. 

37 Corporate Governance, 
Corporate  Profitability 

Toward Corporate Social 
Responsibility 
Disclosure and 
Corporate Value 

(Comparative Study in 
Indonesia, China and 

India Stock Exchange in 
2013-2016); Purbawangsa, 

et al; 2019; Emerald 
Publishing Limited. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menguji hubungan tata kelola 
perusahaan dan profitabilitas 
perusahaan terhadap nilai 
perusahaan dengan 
pengungkapan tanggung jawab 
sosial perusahaan (CSR) sebagai 
variabel intervening. 

Populasi penelitian ini adalah 
seluruh perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia, China dan India 
tahun 2013-2016. Statistik 
inferensial yang digunakan 
dalam penelitian ini menerapkan 
metode model persamaan 
struktural (SEM) partial least 
square-based (PLS-based) 
dengan PLS. Metode PLS dipilih 
berdasarkan pertimbangan 
adanya konstruk yang dibentuk 
dengan indikator reflektif dalam 
penelitian ini 

Hasil penelitian ini 
membuktikan bahwa - Di 
Indonesia, tata kelola 
perusahaan dan profitabilitas 
perusahaan berpengaruh 
signifikan dan positif terhadap 
pengungkapan CSR. Demikian 
pula pengungkapan CSR dan 
profitabilitas perusahaan 
memiliki pengaruh yang 
signifikan dan positif terhadap 
nilai perusahaan. Tata kelola 
perusahaan secara tidak 
langsung mempengaruhi nilai 
perusahaan, melalui mediasi 
pengungkapan CSR. Di Cina, 
tata kelola perusahaan dan 



 

profitabilitas perusahaan 
berpengaruh signifikan dan 
positif terhadap pengungkapan 
CSR. Demikian pula, 
pengungkapan CSR dan tata 
kelola perusahaan memiliki 
pengaruh yang signifikan dan 
positif terhadap nilai 
perusahaan. Profitabilitas 
perusahaan secara tidak 
langsung mempengaruhi nilai 
perusahaan, melalui mediasi 
pengungkapan CSR. Di India, 
tata kelola perusahaan dan 
profitabilitas perusahaan 
berpengaruh signifikan dan 
positif terhadap pengungkapan 
CSR. Hal yang sama terlihat 
bahwa pengungkapan CSR 
berpengaruh signifikan dan 
positif terhadap nilai 
perusahaan. Tata kelola 
perusahaan dan profitabilitas 
perusahaan secara tidak 
langsung mempengaruhi nilai 
perusahaan, melalui mediasi 
pengungkapan CSR. 
 



LAMPIRAN 2 

TABULASI DATA PENELITIAN 

No. Kode  X1 X2 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 Z1.1 Z1.2 Z1.3 Z1.4 Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 
1 

DLTA 

0 58% 0,4 84,58 0 15,42 3 30,3 39,86 16515 13,21 0,302 0,353 0,21 7,172 0,059 
2 0 58% 0,4 84,58 0 15,42 3 28,33 37,54 17647 13,38 0,298 0,366 0,224 4,033 0,05 
3 0 66% 0,5 84,59 0 15,41 3 18,34 22,5 238 12,11 0,335 0,487 0,156 3,858 0,054 
4 0 65% 0,5 84,59 0 15,41 3 21,18 25,16 317 32,74 0,302 0,467 0,132 4,315 0,041 
5 0 60% 0,4 84,58 0 15,42 3 20,86 24,53 349 35,99 0,261 0,482 0,116 4,915 0,058 
6 0 60% 0,4 84,58 0 15,42 3 22,19 26,41 422 37,86 0,271 0,438 0,139 4,636 0,054 
7 0 73% 0,4 84,58 0 15,42 3 22,29 26,28 397 38,43 0,279 0,486 0,124 3,582 0,055 
8 

ULTJ 

1 75% 0,33 46,6 17,8 35,6 3 11,56 16,08 113 9,4 0,707 0,253 0,405 9,059 0,057 
9 1 86% 0,33 46,58 17,9 35,52 3 9,7 12,45 101 7,23 0,761 0,259 0,299 9,613 0,054 

10 1 79% 0,33 44,52 17,91 37,57 3 14,78 18,7 180 11,91 0,685 0,263 0,267 9,199 0,061 
11 1 55% 0,33 37,1 11,49 51,41 3 16,74 20,34 243 15.15 0,651 0,279 0,206 9,291 0,062 
12 1 55% 0,33 36,85 33,85 29,3 3 13,72 16,91 61 14,58 0,624 0,297 0,239 9,069 0,068 
13 1 56% 0,33 36,3 34,51 29,19 3 12,63 14,69 60 12,82 0,643 0,285 0,227 9,762 0,083 
14 1 56% 0,5 36,38 36,02 27,6 3 15,67 18,32 89 16,6 0,624 0,268 0,225 9,572 0,073 
15 

MYOR 

1 52% 0,4 32,93 0 67,07 3 10 26 1115 8 0,757 0,157 0,416 4,272 0,086 
16 1 52% 0,4 32,93 0 67,07 3 4 10 451 3 0,821 0,161 0,478 4,599 0,068 
17 1 63% 0,4 32,93 0 67,07 3 11 24 1364 8 0,717 0,186 0,423 4,385 0,103 
18 1 69% 0,4 59,07 25,22 15,71 3 11 22 61 8 0,733 0,178 0,444 4,181 0,092 
19 1 54% 0,4 59,07 25,22 15,71 3 11 22 71 8 0,761 0,181 0,419 3,622 0,068 
20 1 53% 0,4 59,07 25,22 15,71 3 10 21 77 7 0,734 0,179 0,377 3,961 0,101 
21 1 58% 0,4 59,07 25,22 15,71 3 11 21 89 8 0,684 0,194 0,292 3,909 0,136 



22 

SKBM 

0 60% 0,33 80,82 3,11 16,07 3 11,65 30,02 67 4,5 0,887 0,058 0,752 9,314 0,033 
23 0 74% 0,33 79,82 3,11 17,07 3 13,15 27,91 82,8 5,8 0,872 0,053 0,677 13,14 0,031 
24 0 65% 0,33 80,48 3,11 16,41 3 5,28 11,73 44,48 2,96 0,872 0,064 0,873 14,403 0,038 
25 0 63% 0,33 79,48 3,11 17,41 3 2,11 5,74 30,43 1,41 0,876 0,073 0,903 9,411 0,029 
26 0 59% 0,33 82,79 2,21 15 3 1,59 2,53 15,4 1,41 0,899 0,078 0,611 8,034 0,029 
27 0 70% 0,33 82,79 2,21 15 3 0,9 1,53 8,01 0,82 0,885 0,091 0,723 7,655 0,038 
28 0 76% 0,33 82,765 2,235 15 3 0,5 0,09 2,43 0,05 0,873 0,104 0,752 7,298 0,046 
29 

MLBI 

0 87% 0,5 81,78 0 18,22 3 50 90 411 0,329 0,359 0,176 1,023 10,933 0,083 
30 0 86% 0,5 81,78 0 18,22 3 35 142 377 0,266 0,396 0,251 1,946 7,822 0,078 
31 0 60% 0,5 81,78 0 18,22 3 24 66 236 0,184 0,398 0,285 1,712 12,854 0,074 
32 0 55% 0,57 81,78 0 18,22 3 43 119 466 0,301 0,342 0,289 1,472 11,269 0,079 
33 0 56% 0,5 81,78 0 18,22 3 53 124 627 0,39 0,33 0,287 1,211 5,922 0,079 
34 0 56% 0,5 81,78 0 18,22 3 42 105 581 0,336 0,382 0,299 1,285 5,902 0,063 
35 0 52% 0,5 81,78 0 18,22 3 42 105 572 0,325 0,384 0,332 1,366 4,312 0,064 
36 

ADES 

0 52% 0,33 91,94 0 8,06 3 13 21 94 11 0,44 0,354 0,553 6,365 0,003 
37 0 63% 0,33 91,94 0 8,06 3 6 11 53 5 0,484 0,353 0,651 5,57 0,002 
38 0 69% 0,33 91,52 0 8,48 3 5 10 56 5 0,493 0,335 0,721 5,342 0,008 
39 1 48% 0,33 91,52 0 8,48 3 7 15 95 6 0,482 0,288 0,612 5,817 0,001 
40 1 51% 0,33 91,52 0 8,48 3 5 9 65 5 0,461 0,356 0,832 5,793 0,001 
41 1 63% 0,33 91,52 0 8,48 3 6 11 90 7 0,516 0,408 0,721 6,1 0,001 
42 1 60% 0,33 94,46 0 5,54 3 10 15 142 10 0,5 0,415 0,499 6,208 0 
43 

INDF 

1 68% 0,375 50,07 0,02 49,91 3 5 9,6 285 4,5 0,755 0,19 0,594 10,561 0,017 
44 1 66% 0,375 50,07 0,02 49,91 3 6,4 13,6 449 6,2 0,732 0,173 0,553 14,654 0,021 
45 1 65% 0,375 50,07 0,02 49,91 3 4,2 8,9 338 4,6 0,731 0,214 0,586 12,52 0,023 
46 1 56% 0,375 50,07 0,02 49,91 3 6,1 12,1 472 6,2 0,709 0,234 0,663 12,825 0,025 



47 1 76% 0,375 50,07 0,02 49,91 3 6 11,3 473 5,9 0,718 0,302 0,657 10,242 0,021 
48 1 74% 0,375 50,07 0,02 49,91 3 5,4 10,2 474 5,7 0,725 0,326 0,938 11,167 0,021 
49 1 78% 0,375 50,07 0,02 49,91 3 6,1 11,3 559 6,4 0,703 0,347 0,786 12,842 0,022 
50 

PSDN 

0 86% 0,33 89,615 1,392 8,993 3 3 5 10 2 0,862 0,142 0,597 17,948 0,001 
51 0 64% 0,33 89,615 1,392 8,993 3 -4 -7 -21 -3 0,899 0,21 0,683 11,017 0 
52 0 63% 0,33 89,615 1,392 8,993 3 -7 -13 -33 -5 0,88 0,258 0,911 18,591 0,001 
53 0 62% 0,33 89,615 1,392 8,993 3 -6 -13 -32 -4 0,873 0,269 0,944 13,441 0,001 
54 0 56% 0,33 78,658 4,582 16,76 3 5 11 15 2 0,861 0,194 0,863 14,799 0 
55 0 54% 0,33 78,658 4,582 16,76 3 -7 -19 -43 -3 0,89 0,219 0,978 14,134 0 
56 0 53% 0,33 78,658 4,582 16,76 3 -3 -15 -33 -2 0,867 0,254 1,323 17,009 0 
57 

BUDI 

0 57% 0,33 55,96 0 44,04 3 1,8 4,8 2,63 1,7 0,88 0,407 0,929 3,853 0,001 
58 0 67% 0,33 55,96 0 44,04 3 1,2 3,1 6,81 1,2 0,879 0,507 0,956 4,338 0,002 
59 1 53% 0,33 53,4 0 46,6 3 0,6 1,9 4,55 0,9 0,907 0,166 0,999 2,578 0,002 
60 0 52% 0,33 53,4 0 46,6 3 1,3 3,3 7,7 1,6 0,889 0,207 0,999 7,105 0,001 
61 1 59% 0,33 53,4 0 46,6 3 1,6 3,8 9,13 1,8 0,862 0,261 0,993 5,398 0,001 
62 1 65% 0,33 53,4 0 46,6 3 1,5 4,1 10,68 1,9 0,868 0,297 0,997 4,082 0,001 
63 1 68% 0,33 57,85 0 42,15 3 2,1 5 13,61 2,1 0,873 0,319 0,994 5,256 0,001 
64 

CEKA 

0 66% 0,33 87,02 0 12,98 3 6 12 219 3 0,911 0,055 0,613 14,503 0,001 
65 0 60% 0,33 87,02 0 12,98 3 3 8 69 1 0,94 0,043 0,682 11,743 0,001 
66 0 58% 0,33 87,02 0 12,98 3 7 17 179 3 0,914 0,051 0,652 13,347 0 
67 0 71% 0,33 87,02 0 12,98 3 18 28 420 6,07 0,894 0,048 0,457 14,574 0,002 
68 0 76% 0,33 87,02 0 12,98 3 7,71 11,9 181 2,52 0,933 0,051 0,45 14,685 0,001 
69 0 86% 0,33 87,02 0 12,98 3 7,93 9,49 156 2,55 0,924 0,066 0,196 12,517 0,001 
70 0 86% 0,33 87,02 0 12,98 3 15,47 19,05 362 6,9 0,883 0,084 0,208 8,695 0,002 
71 STTP 0 64% 0,5 56,76 3,17 40,07 3 7,8 16,63 87,38 6,75 0,817 0,247 0,875 7,794 0,009 



72 0 56% 0,5 56,76 3,17 40,07 3 7,27 15,16 94,27 5,69 0,812 0,218 0,674 8,363 0,02 
73 0 63% 0,5 56,76 3,19 40,05 3 9,67 18,41 141,76 7,3 0,791 0,203 0,841 8,066 0,025 
74 0 62% 0,5 56,76 3,19 40,05 3 7,45 14,91 133,18 6,62 0,791 0,217 0,604 7,086 0,03 
75 0 45% 0,5 56,76 3,27 39,97 3 9,22 15,6 165,16 7,65 0,783 0,226 0,382 7,63 0,032 
76 0 51% 0,5 56,76 3,27 39,97 3 9,69 15,49 194,81 9,02 0,781 0,252 0,541 6,693 0,026 
77 0 62% 0,5 56,76 3,27 39,97 3 16,75 22,47 368,41 13,74 0,729 0,219 0,351 5,849 0,031 
78 

AISA 

0 76% 0,2 62,1 0 37,9 4 6,91 14,71 106,08 7,65 0,775 0,139 0,571 4,484 0,02 
79 0 56% 0,2 62,1 0 37,9 4 5,13 10,54 110,61 6,46 0,798 0,13 0,375 3,824 0,014 
80 1 59% 0,2 63,05 0 36,95 4 4,12 9,42 100,49 5,38 0,788 0,132 0,616 3,038 0,022 
81 1 76% 0,2 63,05 0 36,95 4 7,77 16,87 184,39 10,99 0,743 0,131 0,421 2,735 0,035 

82 1 64% 0,25 38,3 0 61,7 4 -9,71 156,35 
-

1625,9 
-

268,34 0,714 0,181 4,715 4,016 0,111 
83 1 62% 0,5 38,3 0 61,7 0 -6,8 3,58 -38,35 7,8 0,71 0,263 6,563 3,792 0,088 
84 1 60% 0,5 38,55 0 61,45 3 60,72 -68,45 352 75,13 0,704 0,029 2,431 7,266 0,097 
85 

TBLA 

0 71% 0,33 54,29 0,08 45,63 3 1,4 4,9 17,08 2,2 0,744 0,307 0,896 8,746 0,001 
86 0 75% 0,33 54,29 0,08 45,63 3 6 17,8 87,25 6,9 0,796 0,216 0,905 8,63 0,001 
87 0 86% 0,33 54,29 0,08 45,63 3 2,2 7 38,22 3,8 0,78 0,288 0,873 6,508 0,001 
88 0 85% 0,33 48,75 0,08 48,67 3 4,8 17 118,02 9,5 0,75 0,292 0,906 5,631 0,003 
89 0 64% 0,33 55,25 0,08 44,67 3 6,8 23 182,17 10,9 0,738 0,262 0,951 5,429 0 
90 0 65% 0,33 55,25 0,08 44,67 3 4,7 16 141,84 8,9 0,733 0,328 0,532 4,231 0,001 
91 0 63% 0,33 55,26 0,08 44,66 3 3,8 12,3 124,08 7,7 0,755 0,382 0,615 4,595 0 
92 

IIKP 

0 57% 0,33 51,57 0 48,43 3 -5 -5 -5,48 -74 1,482 2,37 0,268 55,872 0,001 
93 0 51% 0,33 51,57 0 48,43 3 -3 -4 -3,52 -55 1,426 2,944 0,299 341,392 0 
94 0 54% 0,33 11,69 0 88,31 3 -5 -5 -3,52 -81 1,496 3,605 0,991 84,156 0 
95 0 57% 0,33 11,69 0 88,31 3 -8 -10 -8,05 -33 1,137 1,024 1,475 3,139 0 



96 0 71% 0,33 16,31 0 83,69 3 -4 -5 -3,91 -61 1,218 4,061 1,221 4,762 0,001 
97 0 49% 0,33 16,31 0 83,69 3 -5 -5 -4,33 -85 1,446 5,301 1,052 5,363 0,001 
98 0 54% 0,33 17,88 0 82,12 3 22 24 25,33 426 1,295 5,045 0,185 0,197 0,001 
99 

BTEK 

0 62% 0,33 28,22 0 71,78 3 2,09 0 2,09 4,9 0,895 1,543 6,977 25,704 0,001 
100 0 59% 0,33 28,22 0 71,78 3 -2,6 0 -2,6 -6,62 0,786 2,066 2,919 11,863 0,001 
101 0 76% 0,33 18,13 5,53 76,34 3 2,57 0 2,57 2,26 0,863 0 2,159 19,75 0 
102 0 67% 0,33 73,47 0 26,53 3 1 0 1 -13,62 0,853 0,238 1,668 2,205 0 
103 0 63% 0,33 80,38 0 19,62 3 -5,44 0 -5,44 -5,83 0,872 0,262 0,992 2,116 0,002 
104 0 60% 0,33 47,5 0 52,5 3 1,64 0 1,64 12,84 0,909 0,177 0,464 5,475 0 
105 0 74% 0,33 41,6 0 58,4 3 -1,81 0 -1,81 -16,9 0,968 0,298 0,571 4,827 0,001 
106 

ROTI 

0 75% 0,33 75,75 0 24,25 3 8,66 20,32 31,22 10,49 0,536 0,141 0,88 8,223 0,062 
107 0 80% 0,33 75,75 0 24,25 3 8,8 19,78 37,27 10,03 0,521 0,162 0,732 8,811 0,047 
108 0 69% 0,33 70,76 0 29,24 3 10 22,76 53,45 12,44 0,469 0,19 0,487 8,679 0,045 
109 0 68% 0,33 70,28 0 29,72 3 9,58 19,39 55,31 11,09 0,484 0,201 0,338 8,881 0,048 
110 0 63% 0,33 70,28 0 29,72 3 2,97 4,8 27,66 5,43 0,475 0,25 0,443 7,371 0,061 
111 0 57% 0,33 74,4 0 25,6 3 2,89 4,36 28,07 4,6 0,461 0,271 0,28 6,093 0,075 
112 0 66% 0,33 74,4 0 25,6 3 5,1 7,6 49,29 7,1 0,446 0,265 0,591 6,363 0,082 
113 

ICBP 

0 75% 0,43 80,53 0 19,47 3 11,4 18 193 8,9 0,744 0,121 0,415 9,843 0,033 
114 0 85% 0,43 80,53 0 19,47 3 11,1 18,8 227 8,7 0,732 0,112 0,458 10,345 0,037 
115 1 84% 0,5 80,53 0 19,47 3 11,3 18,9 257 9,5 0,697 0,121 0,43 9,436 0,04 
116 1 63% 0,5 80,53 0 19,47 3 13,1 20,8 309 10,4 0,685 0,126 0,415 8,851 0,043 
117 1 64% 0,5 80,53 0 19,47 3 11,7 18,3 326 10,7 0,689 0,14 0,412 8,629 0,037 
118 1 60% 0,5 80,53 0 19,47 3 14,1 21,7 392 11,9 0,681 0,149 0,512 8,993 0,035 
119 1 62% 0,5 80,53 0 19,47 3 14,7 21,7 432 11,9 0,659 0,156 0,394 10,236 0,036 
120 ALTO 0 53% 0,33 81,01 0 18,99 2 1,1 3,2 7,5 3,4 0,713 0,121 0,545 0,739 0,002 



121 0 54% 0,33 81,01 0 18,99 2 0,8 1,9 -4,6 -3,1 0,63 0,329 0,325 2,111 0,003 
122 0 55% 0,33 72,39 0 27,61 2 -2,05 -4,77 -11 -8,01 0,707 0,46 0,632 2,508 0,018 
123 0 67% 0,5 67,11 0 32,89 2 -2,24 -5,44 -11,93 -8,82 0,703 0,569 1,327 2,819 0,036 
124 0 63% 0,5 37,65 2,24 60,11 2 -5,67 -14,99 -28,49 -23,97 0,843 0,77 0,93 5,633 0,03 
125 0 62% 0,5 39,05 2,23 58,72 2 -2,9 -8,31 -15,01 -11,08 0,901 0,795 1,31 5,548 0,027 
126 0 71% 0,5 40,55 2,24 57,21 2 -0,58 -1,68 -3,36 -1,86 0,878 0,745 1,131 7,281 0,017 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PLS ALGORITHM 

Path Coefficients 

  Keunggulan 
Bersaing 

Kinerja 
Keuangan 

Reputasi 
Perusahaan 

Tanggungjawab 
Sosial 

Tata Kelola 
Perusahaan 

Keunggulan Bersaing           
Kinerja Keuangan 0,483         
Reputasi Perusahaan 0,481 0,379       
Tanggungjawab Sosial 0,079 0,087       
Tata Kelola Perusahaan 0,375 0,794       

 

INDIRECT EFFECTS 
Total Indirect Effect 

  Keunggulan 
Bersaing 

Kinerja 
Keuangan 

Reputasi 
Perusahaan 

Tanggungjawab 
Sosial 

Tata Kelola 
Perusahaan 

Keunggulan Bersaing           
Kinerja Keuangan           
Reputasi Perusahaan 0,338         
Tanggungjawab Sosial 0,342         
Tata Kelola Perusahaan 0,383         

 

 

 

 



Spesific Indirect Effects 

  Specific Indirect Effects 
Reputasi Perusahaan -> Kinerja Keuangan -> Keunggulan Bersaing 0,338 
Tanggungjawab Sosial -> Kinerja Keuangan -> Keunggulan Bersaing 0,342 
Tata Kelola Perusahaan -> Kinerja Keuangan -> Keunggulan Bersaing 0,383 

 

Outer Loadings 

  Keunggulan 
Bersaing 

Kinerja 
Keuangan 

Reputasi 
Perusahaan 

Tanggungjawab 
Sosial Tata Kelola Perusahaan 

X1     1,000     
X2       1,000   
X31         0,865 
X32         0,821 
X33         0,751 
X34         0,865 
X35         0,751 
Y11 0,844         
Y12 0,891         
Y13 0,799         
Y14 0,858         
Y15 0,735         
Z11   0,831       
Z12   0,855       
Z13   0,874       



Z14   0,759       
 

Outer Weights 

  Keunggulan 
Bersaing 

Kinerja 
Keuangan 

Reputasi 
Perusahaan 

Tanggungjawab 
Sosial Tata Kelola Perusahaan 

X1     1,000     
X2       1,000   
X31         0,251 
X32         0,225 
X33         0,257 
X34         0,275 
X35         0,223 
Y11 0,267         
Y12 0,246         
Y13 0,234         
Y14 0,218         
Y15 0,247         
Z11   0,289       
Z12   0,322       
Z13   0,348       
Z14   0,237       

 

 



QUALITY CRITERIA 

R Square 

  R Square R Square Adjusted 
Keunggulan Bersaing 0,720 0,710 
Kinerja Keuangan 0,647 0,638 

 

f Square 

 Keunggulan Bersaing Kinerja Keuangan Reputasi Perusahaan Tanggungjawab Sosial Tata Kelola Perusahaan 
Keunggulan Bersaing      

Kinerja Keuangan 0,293     

Reputasi Perusahaan 0,102 0,211    

Tanggungjawab Sosial 0,013 0,013    

Tata Kelola Perusahaan 0,123 0,781    

 

Construct Reliability and Validity 

  Cronbach's Alpha rho_A Composite 
Reliability 

Average Variance 
Extracted (AVE) 

Keunggulan Bersaing 0,883 0,885 0,915 0,684 
Kinerja Keuangan 0,851 0,867 0,899 0,690 
Reputasi Perusahaan 1,000 1,000 1,000 1,000 
Tanggungjawab Sosial 1,000 1,000 1,000 1,000 
Tata Kelola Perusahaan 0,870 0,874 0,906 0,659 



PLS BOOTSTRAPPING 

Path Coefficients 

Mean, STDEV, T-Values, P-Values 

  Original Sample 
(O) 

Sample Mean 
(M) 

Standard Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
Values 

Kinerja Keuangan -> 
Keunggulan Bersaing 0,483 0,465 0,120 4,009 0,000 
Reputasi Perusahaan -> 
Keunggulan Bersaing 0,481 0,416 0,066 2,105 0,003 
Reputasi Perusahaan -> Kinerja 
Keuangan 0,379 0,375 0,069 3,007 0,031 
Tanggungjawab Sosial -> 
Keunggulan Bersaing 0,079 0,101 0,077 1,026 0,305 
Tanggungjawab Sosial -> 
Kinerja Keuangan 0,087 0,098 0,078 1,118 0,264 
Tata Kelola Perusahaan -> 
Keunggulan Bersaing 0,375 0,366 0,107 3,510 0,000 
Tata Kelola Perusahaan -> 
Kinerja Keuangan 0,794 0,788 0,083 9,592 0,000 

 

 

 

 

 

 



Total Indirect Effects 

Mean, STDEV, T-Values, P-Values 

  Original Sample 
(O) 

Sample Mean 
(M) 

Standard Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
Values 

Kinerja Keuangan -> Keunggulan 
Bersaing           
Reputasi Perusahaan -> Keunggulan 
Bersaing 0,338 0,336 0,136 2,060 0,036 
Reputasi Perusahaan -> Kinerja 
Keuangan           
Tanggungjawab Sosial -> Keunggulan 
Bersaing 0,342 0,344 0,137 2,129 0,047 
Tanggungjawab Sosial -> Kinerja 
Keuangan           
Tata Kelola Perusahaan -> Keunggulan 
Bersaing 0,383 0,369 0,111 3,452 0,001 
Tata Kelola Perusahaan -> Kinerja 
Keuangan           

 

Specific Indirect Effects 

Mean, STDEV, T-Values, P-Values 

  Original 
Sample (O) 

Sample 
Mean (M) 

Standard Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P  
Values 

Reputasi Perusahaan -> Kinerja Keuangan -> 
Keunggulan Bersaing 0,338 0,336 0,136 2,060 0,036 
Tanggungjawab Sosial -> Kinerja Keuangan -> 
Keunggulan Bersaing 0,342 0,344 0,137 2,129 0,047 
Tata Kelola Perusahaan -> Kinerja Keuangan -> 
Keunggulan Bersaing 0,383 0,369 0,111 3,452 0,001 

 



Outer Loadings 

Mean, STDEV, T-Values, P-Values 

  Original Sample 
(O) 

Sample Mean 
(M) 

Standard Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
Values 

X1 <- Reputasi Perusahaan 1,000 1,000 0,000     
X2 <- Tanggungjawab Sosial 1,000 1,000 0,000     
X31 <- Tata Kelola 
Perusahaan 0,865 0,867 0,019 44,739 0,000 
X32 <- Tata Kelola 
Perusahaan 0,821 0,823 0,026 31,670 0,000 
X33 <- Tata Kelola 
Perusahaan 0,751 0,748 0,038 20,006 0,000 
X34 <- Tata Kelola 
Perusahaan 0,865 0,866 0,030 28,484 0,000 
X35 <- Tata Kelola 
Perusahaan 0,751 0,750 0,028 26,993 0,000 

Y11 <- Keunggulan Bersaing 0,844 0,843 0,026 32,405 0,000 
Y12 <- Keunggulan Bersaing 0,891 0,879 0,045 19,786 0,000 
Y13 <- Keunggulan Bersaing 0,799 0,811 0,073 10,988 0,000 
Y14 <- Keunggulan Bersaing 0,858 0,852 0,053 16,148 0,000 
Y15 <- Keunggulan Bersaing 0,735 0,733 0,044 16,707 0,000 
Z11 <- Kinerja Keuangan 0,831 0,827 0,043 19,328 0,000 
Z12 <- Kinerja Keuangan 0,855 0,850 0,033 25,895 0,000 
Z13 <- Kinerja Keuangan 0,874 0,876 0,021 42,178 0,000 
Z14 <- Kinerja Keuangan 0,759 0,759 0,059 12,929 0,000 

 

 



Outer Weights 

Mean, STDEV, T-Values, P-Values          
  Original Sample (O) Sample Mean (M) Standard Deviation (STDEV) T Statistics (|O/STDEV|) 
X1 <- Reputasi Perusahaan 1,000 1,000 0,000   
X2 <- Tanggungjawab Sosial 1,000 1,000 0,000   
X31 <- Tata Kelola Perusahaan 0,251 0,252 0,013 18,734 
X32 <- Tata Kelola Perusahaan 0,225 0,226 0,015 15,474 
X33 <- Tata Kelola Perusahaan 0,257 0,252 0,029 8,915 
X34 <- Tata Kelola Perusahaan 0,275 0,275 0,011 24,177 
X35 <- Tata Kelola Perusahaan 0,223 0,223 0,014 16,224 
Y11 <- Keunggulan Bersaing 0,267 0,265 0,018 14,623 
Y12 <- Keunggulan Bersaing 0,246 0,243 0,012 19,700 
Y13 <- Keunggulan Bersaing 0,234 0,239 0,016 14,572 
Y14 <- Keunggulan Bersaing 0,218 0,220 0,016 13,805 
Y15 <- Keunggulan Bersaing 0,247 0,247 0,022 11,234 
Z11 <- Kinerja Keuangan 0,289 0,290 0,019 15,274 
Z12 <- Kinerja Keuangan 0,322 0,319 0,016 19,682 
Z13 <- Kinerja Keuangan 0,348 0,351 0,028 12,569 
Z14 <- Kinerja Keuangan 0,237 0,238 0,021 11,362 
     



 


